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ABSTRAK

Muhammad Syahbana, 2019. Penggunaan Metode Induktif dan Deduktif pada
Pembelajaran Tarkib Bahasa Arab (Studi Eksperimen bagi Siswa
Madrasah Aliyah Raudhatusysyubban di Sungai Lulut Kabupaten
Banjar. Penelitian Ilmiah Jurusan Pendidikan Bahasa Arab. Dosen
Pembimbing Dr. Ridha Darmawati M.Pd dan Arif Rahman Hakim,
S.Hum M.Pd

Kata Kunci: Penggunaan, Metode Induktif dan Deduktif, Pembelajaran Tarkib.

Skripsi ini menyajikan tentang Penggunaan Metode Induktif dan Deduktif
pada Pembelajran Tarkib Bahasa Arab (Studi Eksperimen bagi Siswa Kelas X
Madrasah Aliyah Raudhatusysyubban Sungai Lulut Kabupaten Banjar. Peneliti
menemukan masalah mengenai siswa yang merasa bingung dalam memahami
materi pelajaran tarkib, karena metode pembelajaran yang hanya banyak
penjelasan dan sedikit contoh yang diberikan. Menurut penulis metode yang
sesuai dengan pembelajaran tarkib adalah metode induktif dan deduktif.
Berdasarkan teori-teori yang ada mengenai metode induktif dan deduktif, peneliti
menerapkan dua metode tersebut disekolah. Dua metode tersebut dapat
memudahkan siswa untuk memahami pembelajaran tarkib. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbandingan diantara hasil pembelajaran tarkib
dengan menggunakan Metode Induktif dan Metode Deduktif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
eksperimen dengan teknik eksperimen, yakni kelompok eksperimen (kelas X I1S)
dengan menggunakan Metode Induktif dan kelompok kontrol (kelas X MIA)
dengan menggunakan Metode Deduktif.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan aplikasi IBM SPSS Statistics v.22,
diperoleh nilai sig. (2-tailed) = 0,004. Karena 0,004 lebih kecil dari 0,05 maka H,
diterima dan Hy ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada nilai Post Test antara kelas X IIS (kelas eksperimen) dan
kelas X MIA (kelas kontrol). Kesimpulan dari perhitungan ini adalah penggunaan
Metode Induktif lebih meningkat dari pada Metode Deduktif terhadap
pembelajaran tarkib.
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